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ABSTRAK

Murtadlo, Usaha Kelompok Ternak “Selasa Pon” DaMemberdayakan Ekonomi
Anggotanya (Studi di Dusun Ploso Wonolelo PlerettBaY ogyakarta). Skripsi. Yogyakarta:
Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultasdbakiniversitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, 2010.

Penelitian tentang usaha kelompok ternak “Selasa’ Blalam memberdayakan
ekonomi anggotanya ini untuk mendeskripsikan damgaealisis upaya yang telah
dilaksanakan dan yang seharusnya dilaksanakan kéétmpok dalam meningkatkan
pendapatan ekonomi. Kemudian penelitian ini beamjuntuk memaparkan tentang faktor
pendukung dan faktor penghambat proses usaha yiakglén serta memaparkan beberapa
jenis kegiatan usaha yang dilakukan. Selain itiefdgsm ini jJuga bertujuan untuk mengetahui
bagaimana hasil dari upaya yang dilakukan olehrkptik dalam meningkatkan pendapatan
ekonomi pada Kelompok Ternak “Selasa Pon”.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapandaid reseach Subyek penelitian ini
adalah anggota kelompok ternak “Selasa Pon” Dutaso®esa Wonolelo. Sedangkan untuk
mengetahui hasil penelitian diambil dari penguras énggota kelompok ternak “Selasa
Pon”. Metode pengumpulan data adalah observasianeava itervieuw), dokumentasi, dan
analisis data yang diperoleh dilapangan.

Hasil penelitian meliputi proses pemberdayaan KelokiTernak “Selasa Pon” yang
terdiri dari: 1) Tahapan pemberdayaan yang melifaltap persiaparefigagement tahap
pengkajian masalah agsessmept tahap perencanaan alternatif program, tahap
pemformulasian rencana aksi, tahap pelaksanaangpnognplementagi dan tahap evaluasi.
2) Bentuk-bentuk usaha pemberdayaan ekonomi ydagsdnakan oleh Kelompok Ternak
“Selasa Pon”, dan 3) Hasil yang dicapai dalam kegipemberdayaan yang telah dilakukan
meliputi bidang ekonomi, bidang sosial, dan bidpegdidikan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalasnafsirkan serta
memperjelas maksud judul skripsi ini, perlu kiranganyusun mengemukakan
penegasan istila-istilah yang dipergunakan dalatuljdi atas.
1. Kelompok Ternak “Selasa Pon”

Kelompok Ternak “Selasa Pon” adalah sebuah komanitang
berusaha memperbaiki taraf ekonomi anggotanya uielangelolaan
peternakan yang terletak di Dusun Ploso Wonolel@rePl Bantul
Yogyakarta. Tujuan awal berdirinya kelompok ini latha untuk
meningkatkan taraf ekonomi keluarga, melakukanispade, memperkuat
daya tawar warga dalam bidang usaha yang sedanelutiigserta
mempermudah akses-akses informasi yang dibutuhkaamd bidang
peternakan dan perikanan. Untuk tujuan itu, keldmpa membentuk
sebuah struktur kepengurusan yang terdiri dari &etsekretaris dan
bendahara. Nama Kelompok Ternak “Selasa Pon” diaarbi dari
pertemuan rutin yang dilaksanakan pada setiap m8klasa “Pon”. “Pon”
adalah salah satu nama hari bagi orang yang bedasat, dalam hal ini

adalah masyarakat Yogyakarta.
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2. Pemberdayaan

Secara etimologi pemberdayaan adalah upaya untokaregun daya
dengan mendorong, memotivasi, dan membangkitkaradiaean akan
potensi yang dimilikinya serta upaya untuk mengemgkannya:

Konsep pemberdayaan sebenarnya tidak berangkaselsuatu yang
hampa, konsep tersebut mempunyai dasar pijakan gakgp kuat yang
didasarkan pada kenyataan hidup masyarakat yangkserterpuruk dan
lemah akibat sistem ekonomi politik yang tidak lieag pada masyarakat.

Terdapat beberapa vareasi perspektif mengenai pdayzan. Salah
satunya adalah menurut Borini yang mengartikan gedayaan sebagai
sebuah konsep yang mengacu kepada pengamatan sdayeealam dan

pengelolaannya secara berkelanjétan

3. Ekonomi Anggota Kelompok Ternak “Selasa Pon”

Secara umum, terlepas dari keikut sertaan dalamgkesaan tingkat
ekonomi individu anggota Kelompok Ternak “Selasan"Pberbeda-beda,
hal ini disebabkan karena perbedaan jenis pekegjang mereka lakukan.
Sebagian besar anggota bekerja sebagai buruh Emgharuh tani, dan

juga buruh serabutan. Dari hasil pekerjaan merek@rshari tersebut,

! Departemen Pendidikan dan Kebudaydémmus Besar Bahasa Indonegitakarta: Balai
Pustaka, 1993).

2 Dr. P. Hardono HadKepemimpinan Religius transformatif; Menjelajah irabGelombang
Jaman (Yogyakarta: Satu Nama, 2007), Hal. 160.
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setelah diadakan evaluasi bersama-sama ternyatlnyhavelum dapat
mencukupi kebutuhan keluarga mereka sehari-hatiindlah yang memicu
awal mula berdirinya Kelompok Ternak “Selasa Poafgy bertujuan untuk
memperbaiki ekonomi masing-masing anggotanya.

Dalam usaha memberdayakan anggotanya, KelompolaR éBelasa
Pon” mempunyai beberapa program yang saat ini gedanalan. Diantara
beberapa program yang sedang dilakukan yaitu pelagel ternak kambing,

ternak ayam kampung, dan perikanan.

Dusun Ploso Wonolelo Pleret Bantul Yogyakarta

Dusun Ploso adalah nama salah satu dusun yangabeiabesa
Wonolelo Kecamatan Pleret kabupaten bantul Daestaindwa Yogyakarta.
Ada delapan dusun yang tersebar di Desa Wonoleftbhadgdan besar
penduduk Dusun Ploso bekerja sebagai petani. Halapat dilihat dengan
masih banyaknya lahan pertanian yang tersedia slurduersebut. Akan
tetapi petani di Dusun Ploso hanya dapat menanainsptahun sekali pada
saat musim hujan datang, hal ini dikarenakan tidd& sumber air yang
cukup untuk melakukan penanaman padi pada waktunmésmarau.
Untuk mencukupi kebutuhan hidup mereka perharingagda musim
kemarau petani menanam tanaman palawija. Tetayakasnnya kebutuhan
hidup mereka masih saja tetap kurang, hal ini dikgt setelah beberapa

warga menganalisis kebutuhan ekonomi mereka pes@minilai masih
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sangat kurang. Faktor inilah yang memicu beberapegavDusun Ploso
Wonolelo untuk mendirikan sebuah kelompok ternalangy dinilai bisa
meningkatkan pendapatan mereka. Selain itu sumbga dclam yang

tersedia di daerah Dusun Ploso Wonolelo masihadimkencukupi.

Dari paparan di atas, maka yang dimaksud dari jduipsi ini “Usaha
Kelompok Ternak “Selasa PonDalam Memberdayakan Ekonomi Anggotanya di
Dusun Ploso Wonolelo Pleret Bantul Yogyakartadalah pemberdayaan ekonomi
masyarakat dengan mengupayakan pengembangan ekowbathii sebuah kelompok
ternak sebagai sebuah langkah untuk meciptakanidiogkbnomi yang lebih baik
bagi anggotanya serta memberikan dampak positibtlap sistem pengelolaan dan

perkembangan lembaga Kelompok Ternak “Selasa Pon”.

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Kondisi ekonomi yang belum dapat mencukupi kebutdteduarga sering kali
menimbulkan berbagai persoalan, tidak terlepas kielbutuhan personal masing-
masing individu kebutuhan keluarga juga harus diperketika seseorang telah
berumah tangga. Kebutuhan ekonomi akan semakisatekatika sebuah keluarga
dihadapkan pada persoalan-persoalan yang hanya die#éesaikan dengan uang,
misalnya membeli keperluan keluarga sehari-hamydisekolah anak, dan juga

kebutuhan pokok lain dalam sebuah keluarga. Wakherarnya tidak menutup
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kemungkinan ada beberapa kebutuhan yang dapatugictdnpa uang, terutama bagi
mereka yang tinggal di pedesaan.

Ketika seseorang sudah dihadapkan dengan persoalapalan ekonomi
maka tuntutan untuk memperoleh pendapatan ekonamg yebih banyak wajib
dilakukan. Akan tetapi tuntutan akan kebutuhan ekurntersebut dapat tidak dapat
terwujud ketika seseorang dihadapkan dengan pelahasapermasalahan yang
menghambat pendapatan ekonominya. Misalnya tidakyad keseimbangan antara
sumber daya manusia dengan sumber daya alam, seoageh seseorang mampu
bekerja tetapi peralatan yang mendukung pekerjaatidgk ada, ada peralatan yang
memadai untuk melakukan sebuah pekerjaan tetapigotarsebut tidak mampu
menggunakan alat tersebut. Secara individu hahniang akhirnya menutup peluang
seseorang dalam usaha memperbaiki kondisi ekonaminy

Lain halnya dengan beberapa permasalahan di ati&s keeseorang ataupun
masyarakat tidak mengetahui ataupun tidak sadagasermdanya kedua potensi
tersebut, yaitu adanya potensi sumber daya alamsdarber daya manusia, yang
sebenarnya mampu untuk memperbaiki kondisi perekam mereka. Hal inilah
yang terjadi pada warga Dusun Ploso Wonolelo PBaetul Yogyakarta.

Atas dasar inisiasi dari Muhyidin yang sadar dengatensi-potensi yang ada,
baik sumber daya manusia maupun sumber daya alam tgasedia di lingkungan
Dusun Ploso Wonolelo Pleret Bantul Yogyakarta, bebe kepala keluarga warga
Dusun Ploso akhirnya berkumpul dan melakukan esgaloerkaitan dengan kondisi

ekonomi keluarga masing-masing warga. Setelah ndakga evaluasi ternyata
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diketahui hasil dari pekerjaan yang mereka lakugalama satu bulan jika dibagi
dengan kebutuhan keluarga mereka perharinya sekemia bulan tidak dapat
tercukupi. Atas dasar kenyataan inilah akhirnya gaamulai berpikir untuk

meningkatkan penghasilan.

Sebagai sebuah usaha untuk meningkatkan pendaglataomi, langkah awal
yang dilakukan oleh warga Dusun Ploso yaitu menganpotensi-potensi yang ada
di lingkungan sekitar baik dari sumber daya mamysianaupun dari sumber daya
alamnya. Secara umum dari analisa yang dilakukasab®-sama tersebut ternyata
terdapat beberapa potensi yang dapat digali untekingkatkan pendapatan warga,
sehingga akhirnya warga sepakat untuk membentuwiabkekelompok usaha.

Sesuai dengan kesepakatan akhirnya warga memutuskak membentuk
sebuah kelompok ternak yang diberi nama Kelompokndle “Selasa Pon”.
Kelompok ini sepakat untuk mengelola ternak kampitaghak ayam, dan perikanan.
Pilihan pengelolaan yang vareatif tersebut ber#asatingkat kemampuan masing-
masing warga yang disesuaikan dengan sumber daya ydng mendukung yang

bertujuan untuk memperbaiki kondisi perekonomiaggatanya.

C. RUMUSAN MASALAH

Berasarkan latar belakang di atas, maka dapat dskam masalah sebagai
berikut; Bagaimana Tahapan dan Proses Kelompok Tertd#asa Pon’Dalam
Memberdayakan Ekonomi Anggotanya di Dusun Ploso oWt Pleret Bantul

Yogyakarta?
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D. TUJUAN PENELITIAN
Dari rumusan masalah yang telah dipaparkan diatzeka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mendiskripsikan pemberdayaan ekonomi Kelompok Tlefiselasa Pon” di
Dusun Ploso Wonolelo Pleret Bantul Yogyakarta.
2. Mendiskripsikan hasil pemberdayaan melalui kegiat@engelolaan
peternakan dan perikanan Kelompok Ternak “Selagéd BoDusun Ploso

Wonolelo Pleret Bantul Yogyakarta.

E. KEGUNAAN PENELITIAN
1. Secara Teori
a. Penulisan skripsi ini diharapkan dapat menambah asaw dan
menambah hasanah ilmu pengetahuan, khususnya dangbid
pemberdayaan masyarakat.
b. Sebagai pengembangan studi ilmu tentang pengemtangayarakat di
Fakultas Dakwah Jurusan Pengembangan Masyaraat. ISl
2. Secara Praktis
a. Menjadi evaluasi bagi komunitas, organisasi, atamblaga yang
berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat, khusymsmngaerdayaan

ekonomi melalui kegiatan kelompok ternak.
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b. Dapat menambah wawasan pengetahuan dan sebagaiasfdagi yang
berminat mengadakan penelitian yang lebih jauhatenppemberdayaan

masyarakat khususnya dalam meningkatkan ekonongiawar

F. TINJAUAN PUSTAKA

Sejauh pengamatan penyusun, belum ada kajian yawgras khusus
membahas tentang pemberdayaan ekonomi dalam usehangkatkan ekonomi
anggota melalui kelompok ternak di Dusun Ploso Waoo Pleret Bantul
Yogyakarta. Namun demikian, penyusun menemukan rapaepenelitian yang
memfokuskan pada pemberdayaan ekonomi masyarakag yhlakukan oleh
beberapa peneliti sebelumnya, baik dalam bentukibpknal, maupun karya tulis
lainnya. Tetapi dalam penelitian yang dilakukanypesan berbeda pada obyeknya.
Seperti penelitian yang dilakukan oleh saudara An&asilo mahasiswa Jurusan
Pengembangan Masyarakat Islam (PMI) Fakultas Dalvmkiersitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Tahun 2007 dengan judul skripsinfemberdayaan Ekonomi
Kelompok Ternak Sapi Andini di Dusun Ngaliyan PautWonosari Gunung Kidul
dalam penelitian ini saudara Arwan Susanto mengapigkn dan mendiskripsikan
tentang kegiatan pemberdayaan ekonomi masyaraKkatumleegiatan ternak Sapi di
Dusun Ngaliyan Pulutan Wonosari Gunung Kidul.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh sauditaYunus, mahasiswa
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga tahun 2008 dengadul skripsi

“Pemberdayaan Anggota Kelompok Tani Silayur di D€afgintung Kecamatan
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Temon Kabupaten Kulonprogo Dalam penelitian ini saudara M. Yunus
mendeskripsikan bagaimana proses-proses Pembendaykanomi Masyarakat
Melalui Kegiatan Kelompok Tani di Desa KaligintuKgcamatan Temon Kabupaten
Kulonprogo.

Keinginan dari penulis dalam penelitian ini adalegiletak pada proses
pemberdayaan ekonomi kelompok ternak yang dalanmhatlalah kelompok ternak
yang berlatar belakang pada kondisi sosial ekondinKelompok Ternak “Selasa
Pon” serta hasil yang dicapai ketika masyarakat skboya warga yang
berpenghasilan rendah menjadi anggota KelompokaketfBelasa Pon” di Dusun
Ploso Kelurahan Wonolelo Kecamatan Pleret Kabup&@mtul, berkaitan dengan
tingkat kesejahteraan, pengelolaan usaha, jenisaugang dilakukan, dan hasil
pengelolaan usaha yang dilakukan, sehingga pemelitii jelas berbeda dengan

penelitian yang sudah ada.

G. KERANGKA TEORI
1. Paradigma Pemberdayaan Ekonomi
Konsep pemberdayaan dapat dikatakan merupakan gawalas
realitas ketidak berdayaanligempowermeht Mereka yang tidak berdaya
adalah pihak yang tidak mempunyai daya atau kejglardaya kekuatah.

Dapat dikatakan bahwa mereka yang tidak berdaydatadaereka yang

% Team Work LaperaRolitik Pemberdayaan(Yogyakarta: Lapera Pustaka Utama, 2001), hal.
52.
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kehilangan kekuatannya. Keberdayaan dalam konteksyamakat adalah
kemampuan individu yang bersenyawa dalam masyacdatmembangun
keberadaan masyarakat yang bersangkutan. Dalamarakay mempunyai
unsur nilai-nilai intrinsik yang menjadi sumber kethayaan, yaitu
kebersamaan, kekeluargaan, dan kegotong royongdoer&daan masyarakat
adalah unsur dasar yang memungkinkan suatu masydoaktahan, dalam
pengertian dinamis yaitu mengembangkan diri dan cegeen tujuan.
Memberdayakan masyarakat adalah upaya meningkhtkat dan martabat
lapisan masyarakat yang dalam kondisi yang tidakpuauntuk melepaskan
diri dari kemiskinan dan keterbelakangan. Dengaa kan memberdayakan
adalah memampukan dan memandirikan masyafakat.

Pemberdayaanempowerment)muncul hampir bersamaan dengan
adanya kesadaran pada perlunya partisipasi masyatalam pembangunan.
Diasumsikan bahwa kegiatan pembangunan itu sehgusmampu
merangsang proses kemandirian masyar@edtt sustaimimg processlanpa
partisipasi masyarakat, proses kemandirian tersidait akan memperoleh
kemajuarr.

Pada tahap konseptual itulah pemberdayaan dapaitk@dik dengan

transformasi sosial, dan bahkan politik (kekuasaaBgcara definisi,

* Mubyanto, Pengembangan Ekonomi Rakyat dan PenanggulangansKiemi (Jakarta:
Kumpulan Karangan, 1996), him. 21.

® Deny JunantoModel Pendekatan Ekosistem Dalam Pembangunan MalsgaiDaerah
Website. http://www.pkai.org/pdf/Model_Pendekatanog&&tem.pdf. Di akses, 16 Juni 2010
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pemberdayaan merupakan proses penumbuhan kekuatsankemampuan
diri. Melalui proses pemberdayaan maka diasumsgeseorang dari strata
sosial terendah sekalipun bisa terangkat dan mumarjadi bagian dari
lapisan masyarakat menendah.

Proses pemberdayaan mengandung dua kecenderuragianproses
pemberdayaan menekankan kepada proses memberikamelagalihkan
sebagian kekuasaan, kekuatan, atau kemampuan kepasiarakat atau
individu menjadi lebih berdaya. Proses ini dilenqgkdengan membangun
aset material guna mendukung pembangunan kemancie&lui organisasi.
Selanjutnya proses menstimulasi, mendorong, atanatieasi individu agar
mempunyai kemampuan atau keberdayaan untuk mementaka yang
menjadi  pilihan hidupnya melalui proses dialog. Berdayaan
(empowering) merupakan perolehan kekuatan atass aeshadap sumber
daya’

Kedug kecenderungan pemberdayaan yang berkaitan déegaatan
dalam memberdayakan masyarakat. Perekonomian dat@mngkatkan
kesejahteraan masyarakat berdasarkan atas demakasomi termasuk
bumi dan air dan kekayaan alam adalah pokok-polaykakmuran rakyat.

Ekonomi rakyat adalah kegiatan ekonomi yang dilakugleh rakyat dengan

6 .
Ibid
" Suyanto, Pendampingan Komunitas Dalam Kajian Sosiologis Bal@opulis Jurnal
Pengembangan Masyarakat Islam, (Yogyakarta: JurBséinFakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga,
Edisi No. IV, 2004), him. 22
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cara swadaya apa saja yang dapat dikuasainya sstelanp ditujukan untuk

memenuhi kebutuhan dasarnya dan keluarganya. Sgteekonomian juga

ditandai dengan adanya lembaga yang merupakantspbueumpulan dalam
meningkatkan kesejahteraan ekonomi raRyat.
Program pemberdayaan masyarakat haruslah memiiiiic khusus.

Mengacu pendapat Kartasasmita, beberapa ciri khyawmtara laifi:

a. Pemberdayaan haruslah terarah dan berpihak pada npamerlukan
dengan program dirancang untuk mengatasi masalasesteai dengan
kebutuhan. Hal ini pada dasarnya terkait denganapaman bahwa
program yang dilakukan yaitu tepat dan cepat meggada sasaran.

b. Mengikut sertakan masyarakat yang akan dibanta sssuai dengan
kehendak diri kemampuan masyarakat yang akan dibanal ini
merupakan aktualisasi dari komitmen bahwa etos peslalyaan harus
melibatkan peran sebagai subjek dan bukannya dipgelg terinteraksi
satu arah saja).

c. Harus menggunakan proses pendekatan kelompok kgkardilakukan
secara individual maka warga masyarakat yang kutmrdaya akan
terasa sulit untuk memecahkan masalah-masalah diaadapi. Hal ini
juga untuk menunjukkan acuan kolektifitas akan memmuodah

pemetaan permasalahan yang terjadi.

8 Gregory Grossmargistem-sistem Ekononfdakarta: Bumi Aksara, 1984), him. 19.
°® Mubyanto,Ekonomi Rakyat, Program IDT, dan Demokrasi Indome@iogyakarta: Aditya
Media, 1997), him. 3

26



Dengan menggunakan proses pendekatan kelompokidegempok
tersebut di atas, maka keuntungan yang dapat dgheaotara lain:

a. Masyarakat golongan ekonomi lemah atau miskin yamgmpunyai
kekurangan, misalnya kurang ketrampilan, pengetghuaformasi,
permodalan dan lainnya sehingga jika orientasieyhatdlap pencapaian
tujuan kepentingannya dilakukan sendiri-sendiruatadividual mereka
akan sulit keluar dari permasalahannya. Akan tejiqai dilakukan
bersama-sama akan lebih mudah memecahkan pernasalah

b. Dengan mempertimbangkan aspek biaya dan tenagasgamg besar dan
sama jumlahnya, maka pendekatan kelompok akannbetayani target
group (kelompok sasaran) yang lebih banyak dabhararti efisien secara
menyeluruh.

c. Adanya keterkaitan dengan budayasi{ries-culturg kita yaitu bahwa
hidup berkelompok, sifat kegotong royongan, siéddrig menolong, dan
saling bantu-membantu sudah menjadi nilai budaglariasia dan apabila
diberikan arahan yang bersifat konstruktif akan adlaplebih
dikembangkan.

d. Lewat pendekatan kelompok, bila ada lembaga keuarygag akan
melayani pinjaman permodalan, maka nilai resiko &sgtan akan dapat
ditekan. Hal ini disebabkan dalam kelompok terdapatses kontrol
sosial yang tinggi dan juga dimungkinkan danyaesistanggung renteng

(tanggung jawab bersama).
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e. Lewat pendekatan kelompok ada rasa solidaritas tate@nanggota.
Misalnya jika terdapat anggota yang terkena musibaka naggota yang
lain akan membantu secara bersama.

f. Lewat pendidikan kelompok akan terjadi proses belajengajar secara
asah, asih, dan asuh diantara anggota. Hal initdapgmdi melalui
berbagai kesempatan seperti pertemuan rutin spearalik.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka keberadaamalsebelompok
akan memegang peranan yang sangat penting dalaya pasnberdayaan
ekonomi masyarakat. Paling tidak upaya tersebut pnameningkatkan taraf
hidup anggotanya. Dengan cara berkelompok keswjiteny dihadapi akan
mudah dipecahkan bersama-sama, seperti sulitnyaalnash kurangnya
pengetahuan serta ketrampilan.

Mengingat sebagian besar masyarakat di pedesatah quodani, maka
kelompok yang terdapat di pedesaan biasanya bé&rggaéam bidang
pertanian seperti kelompok tani, kelompok ternaén dain sebagainya.
Secara bersama-sama mereka bertujuan meningkatlesejakteraan
anggotanya melalui peningkatan pendapatan.

Dalam upaya meningkatkan penghasilan masyaral@d#isaan dapat
ditempuh dengan dua cara, yaitu intensifikasi dasrsifikasi pertanian.
Dengan dua cara ini diyakini dapat meningkatkandpksi yang pada

gilirannya akan meningkatkan pendapatannya.
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2. Arah dan cakupan pemberdayaan ekonomi

Dalam proses memperbaiki kondisi ekonomi masyarakealalui
sebuah pengembangan usaha, konteks pemberdayaammelai sini tidak
memaparkan secara spesifik dari salah satu jegiatke seperti yang telah
disebutkan, melainkan memaparkan kegiatan pembaadayang mencakup
beberapa kegiatan yang merupakan hasil dari peggri potensi-potensi
yang ada. Adapun beberapa jenis kegiatan dalam grelapjjaan ekonomi
tersebut diantaranya adalah melalui pengelolaaalktedan perikanan. Hal ini
dilakukan dengan tujuan untuk mempermudah aksesndademperoleh dana
sebagai modal usaha dalam rangka memperbaiki kopéiekonomian
anggota sebagai sebuah wujud usaha untuk menirgkapendapatan

ekonomi.

3. Pemberdayaan ekonomi melalui kelompok ternak

Salah satu usaha diverifikasi pertanian yang dkakupetani adalah
sektor peternakan, yaitu ternak sapi, ternak kagiliernak ayam, perikanan
dan lain sebagainya. Pada umumnya, hewan ternakdiamliki oleh petani
hanya sebagai tabungan saja yang proses pengelpéabarsifat tradisional.
Padahal jika hewan ternak tersebut dikelola setsbdn baik mempunyai
potensi untuk meningkatkan pendapatan pengelolanya.

Menurut J.A. Pearce dalam pengembangan peternaiaisia yang

digunakan untuk menetapkan strategi pengembang@nnpkan dilakukan
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dengan model SWOTSfrength, Weakness, Opportunity, and Threkth
Aspek peluang dalam pengembangan peternakan adadahr yang

disebabkan oleh adanya masyarakat yang mampukgiziajuan teknologi,

dan kredit bunga murah (KLBI) bagi koperasi yandpagéngi dengan
gencarnya pemerintah. Aspek kekuatannya adalah &ubdya Manusia dan
Sumber Daya Alam yang dimiliki, jumlah pelaku usateisedianya tenaga
ahli profesional di bidang peternakan dan keberadeaompok tani yang
mempermudah dan mempererat hubungan dengan peshertBeédangkan
aspek kelemahannya adalah rendahnya motivasi udah&urangnya modal
yang menyebabkan sulitnya mencapai tingkat efisiensnurut prinsip

ekonomi. Aspek yang terakhir adalah ancaman yatc@maran lingkungan,
adanya penyakit yang menular pada manusia, danyadaersaingan
pemasaran.

Berdasarkan analisis SWOT berkaitan dengan pengeyaba
peternakan di atas, usaha pemberdayaan ekonomiumeddernakan yang
ada di pedesaan berangkat dari kelemahan, antaraeladahnya motivasi
usaha yang semula peternakan hanya sebagai samp@tagatabungan saja
tanpa adanya usaha untuk mengembangkan dikarerek@ahnya SDM dan
kurangnya modal. Hal yang sangat mendukung usahdbgrelayaan atau

pengembangan peternakan adalah tersedianya madah(tenaga, kandang)

19 Amin Aziz, Agro Industri Sapi Potong Prospek Pengembangan FR#aT || (Jakarta:
Pusat Pengembangan Agri Bisnis, 1993), him. 100
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kerja keras dan kegotong royongan serta terseditanaga penyuluh dari

pemerintah.

4. Model pemberdayaan ekonomi melalui peternakan

Dalam rangka pemberdayaan ekonomi, berbagai meshejgmbangan
peternakan rakyat yang skala kecil dan menengahtdéifakukan sesuai
dengan tujuan pembangunan peternakan yang teruta@aingkatkan
produksi dan pendapatan petani ternak dan asastiialisasi peternakar.
Adapun model-model pengembangan peternakan adsbalgai berikut:

Pertama,model penyediaan bakalan, dalam model ini yang aden;)
sasaran adalah wilayah bibit yang mampu menyedidkakalan bagi
perusahaan atau peternakan dalam skala kecil daengah.

Kedug model pengembangan bapak angkat. Dalam modehsaran
yang dibina adalah peternak tradisional, keluasgala kecil, dan menengah
melalui organisasi profesi atau koperasi. Sebagpak angkat adalah para
pengusaha atau industriawan atau perusahaan r{@y#viN) yang memiliki
modal kuat dan berkewajiban membina pengusaha lepata pemodal
(bapak angkat) tersebut tidak perlu seprofesi dengesur yang dibinanya,
karena unsur teknis sebaiknya diserahkan kepadanisesgi profesi atau

koperasi yang terkait. Modal investasi yang ditamaerupakan modal lunak

' Amin Aziz, Agro Industri Sapi Potong Prospek Pengembangan FR#RT ||, (Jakarta:
Pusat Pengembangan Agri Bisnis, 1993), him. 104
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atau berupa modal yang terus berputar untuk beausabngembangkan
ternak sejenis di daerahnya.

Ketiga, model pengembangan pola mitra usaha. Kemitraanausah
adalah hubungan kerjasama usaha diantara berbdgdi pang sinergis,
bersifat sukarela, dan berdasarkan prinsip salirdukung dan saling
menguntungkan yang disertai dengan usaha pembihdzelam model ini
perusahaan peternakan besar atau lembaga pemasalekukan kerjasama
saling mengisi atau menunjang dengan petani teumk menghasilkan
produk yang saling menguntungkan.

Keempat model pengembangan pola koperasi. Model inipuahte
dikenal oleh banyak kalangan di masyarakat, yamiy pitekankan adalah
kerjasama vertikal maupun horizontal antar koperdsal ini dimaksudkan
kebutuhan sarana produksi dapat dipenuhi oleh kspkoperasi yang
menghasilkan input produksi bagi pengembangan kersalain itu juga
dengan pemasaran hasilnya bekerjasama dengan &iekgparasi konsumen
yang ada di kota.

Berdasarkan model-model pengembangan peternakatagjibiasanya
pengembangan peternakan di pedesaan menggunakah peodgembangan
bapak angkat dikarenakan peternakan masih bersialisional, masih

membutuhkan pembinaan dan masih membutuhkan maddudr.

12 Titik Sartika Partomo dan Abdul Rachman Soejoed@mnomi Skala Kecil/Menengah,
dan Koperasi(Bogor: Ghalia Indah, 2002), him. 30
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5. Tahapan Pemberdayaan

Dalam usaha untuk memberdayakan masyarakat dak ticampu
(dessempowerment) menjadi berdaya (empowermenggridkan tahapan-
tahapan yang dapat dijadikan patokan untuk kelancauatu program
pemberdayaan.

Menurut Noorkamila, pemberdayaan masyarakat merrpatuatu
proses inetrvensi sosial (perubahan sosial terenc@ieh karena itu, setiap
bentuk pemberdayaan masyarakat baik sebagai progmaopun proses,
dapat dijelaskan dalam beberapa tahap, sebagaigerta dikembangkan
oleh Adi, terdiri dari 7 tahapan, yakni tahap pepsin éngagement tahap
pengkajian 4ssessmejjttahap perencanaan alternatif program atau kagiat
(designing, tahap pemformulasian rencana akgiedigning, tahap
pelaksanaan prograrmplementagj tahap evaluasi dan tahap termirfasi.

Tahap pertama, tahagngagementTahapan persiapan ini sekurang-
kurangnya terdiri dari 2 hal, yakni penyiapan pesigdan penyiapan
lapangan. Penyiapan petugas dilakukan untuk merkamapersepsi
mengenai konsep yang akan dilaksanakan dalam pnogemberdayaan
masyarakat. Hal ini dilakukan untuk menjaga kesan@ndangan diantara
tenaga pengubalci{ange agent terutama apabila tim pengubah berasal dari

latar belakang disiplin ilmu yang berbeda. Sedangkenyiapan lapangan,

13 Noorkamila,Empowerment, Sebuah Telaah Konsept{iairnal PMI, Vol. IV, Fakultas
Dakwah, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta), him.67
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dilakukan untuk memastikan layak atau tidaknya wsudéerah menjadi
tempat pemberdayaan masyarakahange agenjuga melakukan kontak
awal dengan penduduk setempat baik secara formgdumanon formal.

Kedua, tahamssessmentyakni tahapan pengkajian yang dilakukan
untuk mengidentifikasi masalah yang dirasakan kplmknsasaran sehingga
menemukan apa kebutuhan yang mereka rasdkdméedy dan juga apa
sumber daya yang mereka miliki.

Ketiga, tahap perencanaan alternatif program atgiakan. Pada tahap
ini change agensecara partisipatif melibatkan warga untuk meruransk
masalah yang mereka hadapi beserta solusi yangksgadalilakukan untuk
mengatasi masalah tersebut. Penyusunan alternaigrgm yang tepat,
dengan mempertimbangkan sumber daya yang ada, dédpatkan dan
dirumuskan sebagai solusi dari masalah yang dihadap

Keempat, tahap pemformulasian rencana aksi. Yakahap
menuangkan gagasan yang telah dirumuskan dalanp tpReencanaan
alternatif program ke dalam pernyataan kegiataop@sal) secara tertulis.
Peranchange agentlalam tahap ini adalah membantu kelompok sasaran
menuliskan rumusan program mereka dalam format yiaygk untuk
diajukan kepada penyandang dana.

Kelima, tahap pelaksanaan program atau kegiatam daédap
implementasi Keberhasilan dari tahap ini tergantung dari lssnaa yang

baik antarachange agentlengan warga masyarakat serta tokoh masyarakat
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setempat. Adanya konflik diantara tiga komponen &ikan sangat
mengganggu tahap pelaksanaan program atau kegm@tamberdayaan
masyarakat.

Keenam, tahapvaluasi Evaluasi atau pengawasan yang paling tepat
digunakan dalam program pemberdayaan masyarakathadavaluasi
internal, yakni evaluasi yang dilakukan oleh wangasyarakat sendiri.
Evaluasi dapat dilakukan apda input, proses, dga pada hasil.

Ketujuh, tahap terminasj yakni yahap ‘pemutusan’ atau
pemberhentian program. Idealnya tahap ini dilakulaabilamasyarakat atau
komunitas sasaran benar-benar sudah ‘berdaya’. tBsamu dengan
komunitas sasaran ini sebaiknya dilakukan secdam{pelan, bertahap, tidak
secara langsung ditinggalkan begitu saja @ledinge agentsehingga dapat
dipastikan ketika agen perubah keluar dari komarigasebut, keadaan sudah

sudah jauh berubah dan komunitas sasaran sud&hmeladiri.

. Bentuk-bentuk Usaha Pemberdayaan Ekonomi MelakeirPakan

Dalam usaha pemberdayaan langkah yang diambil lelpit apabila
menyesuaikandengan kondisi dan permasalahan yaiagapi. Begitu juga
usaha pemberdayaan ekonomi dalam peternakan. Beatuik usaha yang
dilakukan berangkat dari masalah yang dihadapi.pAdamasalah terletak

pada modal, manajemen usaha, kurangnya SDM atalgtam pemasaran.
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Dalam usaha pemberdayaan usaha kecil dan meneiugh akan

terlepas dari empat pilar utama yditu:

a) Memperkuat permodalan
Modal dapat disamakan dengan dana. Jadi yang dudakedal adalah
semua dana yang tersedia untuk menjalankan usalgenyaliputi modal
sendiri, hibah, dan modal pinjaman. Modal tidak y@apenting untuk
memulai bisnis, akan tetapi juga akan membantu kuntelanjutkan
kegiatan operasional dalam menjalankan kegiatamausa
Sebagai Negara berkembang secara fundamental rkiemhila tipe
permodalan bagi usaha kecil. Pertama, pinjamanlakariyang biasanya
dari Bank dengan pengembalian system bunga. Keatlelah modal
sendiri.
Berkaitan dengan hal tersebut, modal yang dimakildm penelitian
ini adalah modal berupa uang yang digunakan pédtermatuk
mendapatkan bibit yang berkualitas dan untuk peyabia pemeliharaan
ternak yang diharapkan dapat meningkatkan nildi jua

b) Meningkatkan manajemen usaha
Dalam meningkatkan sebuah usaha hal terpenting yhagus

dipersiapkan adalah manajemen usaha. Sama hallaya dsaha bidang

14 Suseno TW, dkkReposisi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah DalameRenomian
Nasional (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2005), 4
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peternakan. Agar hasilnya sesuai yang diharapkatermak harus
mampu mengelola usahanya dengan baik dari awalasakipir.
Meningkatkan SDM (Sumber Daya Manusia)

SDM merupakan salah satu faktor yang sangat pendatam
keberhasilan sebuah usaha. Apabila SDM baik, mak@ajemen usaha
dan hal lainnya diharapkan juga menjadi baik.

Dalam meningkatkan SDM, khususnya dalam peternaklapat
dilakukan melalui pembinaan yang berupa penyululpahgtinan, dan
cara lain yang dapat meningkatkan pengetahuan da@raknpilam
peternak. Usaha pembinaan ini dapat dilakukan dengara
pendampingan.

Usaha penyuluhan dan pelatihan dalam rangka meatikeyk SDM ini
sangat didukung dengan adanya UU No. 9 Tahun 1382&6g
menyatakan bahwa pemerintah, dunia usaha, dan mkayanelakukan
pembinaan dan pengembangan SDM. Langkah-langkaty gigempuh
adalah:

1) Memasyarakatkan dan membudayakan kewirausahaan

2) Meningkatkan keterampilan teknis dan manajerial

3) Membentuk lembaga pendidikan serta pelatihan usatia

4) Menyediakan tenaga penyuluh
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d) Memperluas pemasaran

Model pemasaran yang banyak dilakukan pada usatiadkéndonesia

adalah pemasaran bersama dengan sasaran pasartefangada

(ditemukan) dan tanpa biaya pemasaran, melainkasgortasi. Hal ini

dikarenakan pasar konsumen telah ada jauh sebeluenekan
berproduksi, dan bahkan ada pula yang memanfagikaar sebagai
sarana untuk kredit permodalan dari investor.

Dalam usaha kecil dan menengah, pemasaran hal samgat penting
dilakukan setelah proses produksi. Sama halnyaausahak Kambing
dan perikanan, hal yang sangat penting adalah ligeasaran yang
mudah dan dapat terjangkau. Biasanya di pedesaaaspean dilakukan
secara langsung kepada konsumen, dijual di patar, dapat melalui

seorang makelar.

H. METODE PENELITIAN

Agar mempermudah dalam melakukan penelitian makaelpie harus
menentukan konsep penelitian berkaitan dengan #&mtgogkah yang harus
ditempuh. Mulai dari jenis penelitian, penentuabygk dan obyek penelitian, serta

pengumpulan data.
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1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangangybersifat deskriptif
kualitatif. Sebagai penelitian lapangan maka yabgtdhkan dalam penelitian
ini adalah data primer, yaitu data yang langsuagn@il dari lokasi penelitian.
Sedang penyajiannya dilakukan secara deskriptif lithti§ yaitu
menggambarkan obyek yang diteliti secara apa addeygan pernyataan-

pernyataan yang bersifat kualitatif.

2. Subyek dan Obyek Penelitian
a. Subyek penelitian
Subyek penelitian ini adalah orang-orang yang nigngumber
informasi yang dapat memberikan data yang sesumgjashemasalah yang
diteliti.®> Dengan demikian subyek penelitian merupakan sumb@masi
pengumpulan data dan masukan-masukan dalam merapkagk

penelitian.

Sumber penelitian dalam penelitian ini adalah Bapakhyidin,
koordinator Lembaga Lakpesdam Bantul selaku peragdgerdirinya
Kelompok Ternak “Selasa Pon”. Selain itu sumberefigan yang lain
adalah pengurus dan anggota Kelompok Ternak “SelRma, serta

sebagian warga Dusun Ploso.

5 Tatang Amirin,Penyusunan Rencana Penelitigdakarta: Raja Grafindo Persada, 1988)
hal. 135
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b. Obyek penelitian
Adapun obyek dalam penelitian ini adalah kegiat@amlperdayaan
yang dilakukan oleh anggota Kelompok Ternak “SeRsa’ yang berada
di Dusun Ploso Desa Wonolelo Kecamatan Pleret KatiempBantul yang
meliputi upaya peningkatan modal usaha, upaya megupa jaringan
usaha, jenis-jenis usaha yang dilakukan, dan upag@ingkatkan skill

individu dalam berusaha.

3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data penting artinya dalam suatu pemelisebab data
menjadi dasar dan alat untuk mencapai tujuan gereliUntuk memperoleh
data yang diperlukan digunakan beberapa metode gakganya sesuai
dengan masalah yang diteliti. Data yang dipakaukigengumpulan data

adalah sebagai berikut:

a. Observasi
Observasi dimaksudkan sebagai pengamatan dan aencaengan
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselfdidtau dengan
kata lain cara-cara mengungkapkan data yang diéakuklengan

mengamati dan mencatat gejala-gejala yang sedasgjidiki tentang

18 Sutrisno HadiMetodologi Researci{Yogyakarta: Andi Offset, 1994), hal. 136.
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observasi ini penulis menggunakan kerangka faktkief yang diatur atau

dikategorikan terlebih dahufd.

Metode ini dimaksudkan untuk mengamati secara lamgsentang
proses pemberdayaan Kelompok Ternak “Selasa Pdamdasahanya.
Hal-hal yang diperlukan metode ini juga digunakariuk memperoleh
data tentang keadaan Kelompok Ternak “Selasa Bandna, dan fasilitas

serta letak geografis Kelompok Ternak “Selasa Pon”.

b. Metode wawancara (Interview)
Interview adalah tanya jawab lisan antara dua oedag lebih yang
sama-sama melihat (berhadap-hadapan) secara ésiudga sama-sama

mendengarkan secara langsdfg.

Dalam inteview digunakan interview bebas terpimpimgksudnya
kerangka pertanyaan diajukan tersusun dengan Wkailapi dalam
pelaksanaannya dapat dikembangkan oleh pewawaneasa, tidak

menyimpang dari pokok persoalan yang dda.

Metode ini diajukan kepada ketua kelompok ternak daorang
anggota. Tujuan dari interview adalah untuk mempérgambaran umum

Kelompok Ternak “Selasa Pon”. Sejarah perkembahkgiompok ternak,

7 Ibid hal. 136
‘% bid hal. 192.
19 Sutrisno HadiMetodologi Researci{Yogyakarta: Andi Offset, 1994hal. 206.
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keadaan anggota, keadaan pengurus serta programaprokelompok
yang menunjang usahanya, khususnya untuk mengetahya apa saja
yang dilakukan oleh pengurus dalam mengatasi kasthiesulitan yang
dihadapi oleh Kelompok Ternak “Selasa Pon” dalamgidan

pemberdayaannya.

c. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenaih&lalyang
variabel berupa catatan-catatan, transkip, bukiwlem rapat, agenda, dan

sebagainy&’

Metode ini digunakan untuk memperoleh data kelomperkak,
diantaranya mengenai jumlah anggotanya, jenis agahadan struktur

organisasi serta fasilitasnya.

4. Keabsahan Data
Teknik pemeriksaan keabsahan data adalah memaafaatsuatu
yang lain dari luar data sebagai pembanding teghadda itu. Hal ini akan
dicapai dengan jalan membandingkan data hasil weavanatau apa yang

dikatakan di depan umum dengan apa yang dikatadaara pribadi, selain itu

20 Suharsimi ArikuntoProsedur (Jakarta: PT. Remaja Rosda Karya, 2002), hal. 236
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pula dengan membandingkan antara hasil wawancagadedokumen yang
berkaitar?’

Agar hasil penelitian ini sesuai dengan fakta dategan dan memiliki
tingkat kepercayaan yang tinggi , maka penyusuraka&bn upaya-upaya
sebagai berikutpertama, penyusun mengoptimalkan keikut sertaan dalam
proses pengumpulan data di lapangan. Dengan sentakia melakukan
observasi diharapkan penyusun lebih banyak mendemakter subyek dan
kebudayaan di lingkungan serta keadaan di lapatgapa mempengaruhi
situasi. Pengumpulan data dilakukan secara langsigig penyusun tanpa
mewakilkan orang lain sehingga permasalahan yatgjtdhanya penyusun
saja yang tahu.

Kedug melakukantriangulasi metode (lintas metode pengumpulan
data), triangulasi sumber data (memilih sebagai sumber yang sesuata-D
data yang telah diperoleh dari hasil wawancaratddipasuaikan dengan data
observasi atau membandingkan data data dari m&syayang bertanggung
jawab dalam progranKetiga mengajak pelaksana program untuk mengecek

catatan penyusumgmber chegk

2 Lexy J. MeleongMetodologi Penelitian Kualitatjf(Bandung: Remaja Rosda Karya, cet.
17, 2002), hal. 178.
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5. Analisa Data

Menganalisa data berarti menguraikan data atau etaskpn data
sehingga berdasarkan data itu pada gilirannya ddipatk pengertian dan
kesimpulanny&®? Dalam penelitian kualitatif, data yang sudah terkul
kemudian diklarifikasikan secara sistematis selaypa dilakukan analisis data
yang melibatkan pengerjaan organisasi data, peamlafenjadi satuan-satuan
tertentu, sintesis data, pelacakan pola, penemakhah penting yang harus
dipelajari, dan penentuan apa yang harus dikemukdkagan menggunakan
metode kualitatif, yaitu menggambarkan secararsgtis data yang tersimpan
sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan.

Dalam proses analisa data ini yang penyusun lakakatahpertama
data yang terkumpul dari hasil observasi, dokunsgntian interview perlu
diteliti, apakah data itu perlu dipahami atau tidd&dug data yang telah ada
kemudian disusun dan dikelompokkan dengan menggumnakata-kata
sedemikian rupa untuk menggambarkan obyek peneliyang telah
dirumuskan sebelumny&etiga penyajian dan analisa secara apa adanya
sebagaimana yang telah diperoleh dari informan,ukiam dianalisa dengan
menggunakan interpretasi berdasarkan teori-teong yeelah dikemukakan

untuk memudahkan dalam metode Dberfikir induktif, itya proses

22 Dpudung AbdurrahmanPengantar Metodologi Penelitian(Yogyakarta: Kurnia Alam

Semesta, 2003), hal. 65.
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pengorganisasian fakta-fakta dan hasil-hasil menjadatu rangkaian

hubungan atau generalis&3i.

. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk mempermudah para pembaca dalam memahamkripsisini perlu
dikemukakan sistematika pembahasan penulisan Bldgrs bab perbab, sehingga
tampak rangkaian skripsi secara sistematis. Segara besar skripsi ini terbagi

menjadi empat bab, yaitu:

Bagian inti terdiri dari beberapa bab yang memagartkasil penelitian yang
telah dilakukan. Dalam bagian ini penulis membagidalam empat bab, dan di
masing-masing bab terdiri dari atas sub-sub baly yaenjelaskan maksud dari setiap
bab. Pada bab | skripsi ini berisi tentang gambawamum penulisan skripsi
diantaranya adalah berisi tentang latar belakangalal, rumusan masalah, tujuan
penelitian dan kegunaan penelitian, tinjauan pastakerangka teori, metode

penelitian dan sistematika pembahasan skripsi.

Kemudian dalam bab II berisi gambaran umum Duswsd’tan Kelompok
Ternak “Selasa Pon”. Dalam gambaran umum DusunoPd#bdalamnya memuat
tentang beberapa sub bab di antaranya yaitu letdgrgfis, sosial ekonomi
penduduk, sosial budaya dan kemasyarakatan, s@&atidikan, dan sosial

keagamaan. Sedangkan untuk gambaran umum Kelompokak “Selasa Pon”

% Lexy J. MeleongMetode Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosda Karya, 1998),
hal. 40.
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meliputi sejarah berdirinya kelompok ternak, tujuaerdirinya kelompok ternak,
anggota kelompok ternak, struktur organisasi, jessha yang dilakukan, sarana dan
prasarana, dan aturan-aturan yang ada di Kelompoka$k “Selasa Pon”.

Bab Il menggambarkan tentang pemberdayaan ekoyang dilakukan oleh
Kelompok Ternak “Selasa Pon”. Dalam bab ini dibatestang proses pemberdayaan
ekonomi dengan menggunakan tahapan-tahapan yatgdghlui. Selain itu, dalam
bab ini juga dibahas tentang hasil yang dicapaardakegiatan pemberdayaan
ekonomi anggota yang dilakukan oleh Kelompok Terfi@klasa Pon”. Adapun
dalam bab IV sebagai bab akhir berisi tentang kesgiam, saran-saran, dan kata
peenutup. Kemudian setelah itu dilengkapi dengaftadgustaka dan berbagai

lampiran-lampiran yang terkait dengan tema peaaeliti
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebuah anggapan sebagian orang bahwa taraf hedeprang itu sangat sulit
untuk diperbaiki menjadi terbantahkan ketika walgahasil menjalankan sebuah
usaha secara bersama-sama. Pada kenyataannya gemgéinkesadaran, keuletan,
dan kesungguhan ada sebagian warga masyarakatrialapu membuktikan bahwa
dengan berkelompok mereka mampu memperbaiki tingleatdapatan ekonomi
mereka. Dengan adanya penelitian ini maka dapatakibil pelajaran bahwa setiap
kehidupan itu dapat diubah keadaannya menjadi I&hik dengan adanya niat,
ikhtiar, dan istigomah dalam menjalankan usahamyakumenuju pada kehidupan
yang lebih baik.

Kelompok Ternak “Selasa Pon” hadir sebagai seboalsisbagi warga yang
berada di dalam garis kemiskinan untuk mewujudkéaraita memperbaiki kondisi
ekonomi mereka. Maka dari penelitian yang penwdsgaikan pada skripsi ini dapat
ditarik kesimpulan bahwa keberhasilan kegiatan mpgddyaan yang dilakukan oleh
Kelompok Ternak “Selasa Pon” tidak terlepas daemvensi lembaga LAKPESDAM
yang turut serta dalam mendapingi kegiatan pempassa yang dilakukan oleh
Kelompok Ternak “Selasa Pon”. Dengan adanya intesiveecara langsung maupun
tidak langsung dari lembaga tersebut telah mergadiknasyarakat lebih tahu

bagaimana menjalankan sebuah kegiatan usaha yiéng ba
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Wujud dari keberhasilan program pemberdayaan vyailgkukan oleh

Kelompok Ternak “Selasa Pon” dapat dilihat dariges kegiatan usaha dari awal

sampai dengan akhir program yang terdapat bebesgpek yang sangat penting.

Diantaranya yaitu:

1. Tahapan kegiatan pemberdayaan

Keberhasilan program usaha yang dilakukan olehodpbk Ternak
“Selasa Pon” tidak terlepas dari tahapan pelaksarkagiatan pemberdayaan.
Tahapan pemberdayaan yang dilalui meliputi tahapsigg@an program
(engagementyang tidak dapat terlepas dari para agen peng(dienge agent
yang berasal dari masyarakat setempat yang dilodgttdembaga LAKPESDAM.

Keberadaan agen pengubaihgnge agenttelah mampu membuka mata
masyarakat Dusun Ploso terhadap potensi-potensy yamiliki, baik potensi
sumber daya alam ataupun potensi sumber daya raaousik dimanfaatkan
sebagai media untuk memperbaiki kondisi ekonomi yarakat yang kurang
mampu. Adanya analisa terhadap potensi-potengltersnenjadikan warga dapat
menentukan beberapa program usaha yang kemudiarudikkan menjadi sebuah
program usaha untuk memperbaiki kondisi ekonominya.

Kesadaran untuk memperbaiki kondisi ekonomi mekgd warga
bersemangat untuk menjalankan program, dengan adssrmgangat kebersamaan,
etos kerja, manajemen usaha yang baik, disertgagieniat untuk menuju kondisi
ekonomi yang lebih baik menjadi motivasi untuk naésmpkan program. Secara

keseluruhan, hasil dari kegiatan usaha yang telakutkan dapat diketahui melalui
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kegiatan evaluasi yang dilaksanakan pada tiap gkéiiode program. Adanya
evaluasi menjadikan masyarakat lebih tahu letaletetsilan dan kegagalan usaha
yang telah dilaksanakan, serta mampu mengambijapata pada tiap kegiatan
usaha yang telah dilakukan. Hal ini menjadikan raeeat lebih siap untuk
melanjutkan kegiatan usaha pada periode selanjutnya

Dengan adanya tahapan yang terencana dan dijaladkagan baik
menjadikan program usaha yang dilakukan oleh Ketikmpernak “Selasa Pon”
dapat memperoleh hasil yang baik baik.
. Upaya meningkatkan sumber daya manusia (SDM) aaggot

Sebagai sebuah kelompok usaha dalam upaya memakataekonomi
anggotanya, Kelompok Ternak “Selasa Pon” juga nuiak kegiatan pelatihan
usaha yang bertujuan meningkatkan kamapuan dalangeioda usaha. Dengan
adanya kegiatan pemberdayaan sumber daya manusigadikan anggota
mempunyai pengetahuan untuk menjalankan segalatsesenjadi lebih baik dan
lebih berkualitas. Dengan sumber daya yang baikanyngelolaan organisasi
kelompok maupun pelaksanaan kegiatan usaha hasénitaakan lebih baik.
. Kegiatan perekonomian

Dengan adanya kegiatan yang bersifat memberdayakanomi, maka
warga yang tergabung dalam Kelompok Ternak “Selea” menjadi lebih
mandiri. Kegiatan usaha yang dilakukan juga mampemberikan dampak
semakin baiknya kondisi ekonomi warga yang tergglidadam Kelompok Ternak

“Selasa Pon”.
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4. Kegiatan sosial
Menekankan jiwa sosial adalah sebuah tuntutan Katpmpok Ternak
“Selasa Pon”. Dengan adanya kegiatan sosial md&aja@nggota mempunyai rasa
peduli kepada sesama. Dengan demikian hal ini dapatjadi bukti bahwa
keberadaan Kelompok Ternak “Selasa Pon” turut besgaasi dalam memajukan

daerahnya.

B. Saran-saran
Setelah memperhatikan uraian dan keterangan vgmeyoleh dari lokasi
penelitian mengenai proses pemberdayaan ekonongi gidakukan oleh Kelompok
Ternak “Selasa Pon”, maka penyusun perlu membenkasukan ataupun saran yang
mungkin dapat dijadikan kontribusi bagi pihak-pihang bersangkutan. Saran yang
penyusun sampaikan adalah sebagai berikut:
1. Kepada Ketua Kelompok Ternak “Selasa Pon” dihamapka
a) Meningkatkan profesionalisme pengelolaan kelompok
b) Meningkatkan kemampuan dalam mengorganisir anggeltampok baik
dalam pertemuan maupun dalam pelaksanaan progidm.us
c) Meningkatkan pengawasan atawpervise dan selalu berperan aktif
terhadap kegiatan kelompok.
d) Mengatur waktu dengan sistematis agar kegiatan mi@d& dalam
berorganisasi maupun dalam pengelolaan usaha tetkbntrol dengan

baik.

102



e) Membuat jadwal program jangka pendek, menengah, pdajang agar
semua pengurus maupun anggota dapat mengetahuiampr@gogram
yang seharusnya segera dilaksanakan.

f) Menjalin dan meningkatkan kerjasama dengan kelontgiokyang terkait
dengan kegiatan usaha yang sedang dilakukan agamasaa lebih
bertambah.

. Kepada pengurus dan anggota kelompok diharapkan:

a) Dalam segi administrasi diharapkan untuk menyesmaikdengan
perkembangan teknologi sehingga mempermudah proses
pendokumentasian kegiatan usaha.

b) Lebih terbuka dalam menyampaikan gagasan ataupenpatia saat
koordinasi sedang berlangsung, sehingga hasil muasgha dapat
dijalankan dengan penuh keikhlasan dan kesadaran.

c) Lebih bertanggung jawab dan menjalankmf diskripsi yang telah
dipercayakan kelompok agar jalannya program tidedendat.

d) Lebih tepat waktu dalam menghadiri rapat koordinashingga
pembahasan dapat lebih cepat diselesaikan.

e) Lebih bertanggung jawab dalam pengelolaan usahay dilakukan

sehingga dapat meminimalisir timbulnya permasalahan
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C. Kata Penutup

Syukur alhamdulillah penyusun panjatkan kepada hPABRWT yang telah
memberikan kekuatan dan nikmat-Nya sehingga pemydapat menyelesaikan tugas
akhir ini. Tugas akhir ini telah disusun denganesegp kemampuan yang ada dan
dengan rasa tawakal kepada-Mu. Penyusun menyaatasicbdalam skripsi ini masih
banyak terdapat kekurangan dan jauh dari kesemguriaada lain kecuali sebuah
untaian kata harapan semoga penyusunan tugasiaktapat memberikan manfaat
bagi penyusun, bagi pembaca, dan bagi instansiterk

Akhirnya, penyusun hanya dapat mengucapkan terisifakeepada semua
pihak yang telah membantu perjalanan penyeles&igssini. Rasa terimakasih dan
do’a penyusun ucapkan kepada orang tua dan kelyargatelah dengan penuh setia
dan rasa kasih sayang memberikan dorongan dan gatmdtepada keluarga besar
Kelompok Ternak “Selasa Pon” penyusun sampaikamadasih yang sebanyak-
banyaknya atas kesediaannya memberikan kesempa&aadk penyusun untuk

menjadi bagian dalam keluarga besar ini.
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Lampiran |

A. Pedoman Observasi

1. Letak geografis Dusun Ploso

2. Kondisi Kelompok Ternak “Selasa Pon” baik fisik npaa non fisik
3. Sarana dan prasarana usaha
4

. Perilaku sehari-hari anggota Kelompok Ternak “SeRsn”

B. Pedoman Dokumentasi

Kondisi organisasi Kelompok Ternak “Selasa Pon”

Jumlah anggota Kelompok Ternak “Selasa Pon”

Jenis usaha yang dilakukan oleh anggota Kelompokake'Selasa Pon”
Modal usaha Kelompok Ternak “Selasa Pon”

Struktur organisasi

Kegiatan pengelolaan usaha sehari-hari

Peraturan dan ketetapan di Kelompok Ternak “Sétasé

© N o g > w DdPE

Keadaan sarana dan prasarana

C. Pedoman wawancara dengan ketua Kelompok Ternak “Sata Pon”
1. Bagaimana sejarah berdirinya Kelompok Ternak “%eRan”?
Apa saja visi dan misi Kelompok Ternak “Selasa Pon”
Apa saja jenis usaha yang dilakukan oleh Kelomparkdk “Selasa Pon™?

Darimana saja modal usaha Kelompok Ternak “Selasa dperoleh?

a kb 0N

Kapan pertemuan rutin Kelompok Ternak “Selasa Riilaksanakan?

D. Pedoman wawancara dengan anggota Kelompok Ternak &asa Pon”
1. Bagaimana awal mula berdirinya kegiatan usaha KetdnTernak “Selasa
Pon™?

2. Bagaimana pelaksanaan pengelolaan usaha yangkdifeku
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. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambaiakey usaha yang
dilakukan?

. Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengembangkahauyang sedang
dilakukan?

. Bagaimana prosedur atau pedoman pengelolaan usahg gedang
dilakukan?

. Sarana dan prasarana apa saja yang dibutuhkan gedagelolaan usaha
yang sedang dilakukan?

. Upaya apa saja yang dilakukan untuk meningkatkai tisaha?
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Lampiran I
Catatan Lapangan 1

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 16 Juni 2009
Waktu :15.30 -17.15

Lokasi : Rumah Bapak Munasir
Sumber Data : Munasir

Deskripsi data:

Informan adalah ketua Kelompok Ternak “Selasa Ba@mg kegiatan sehari-
harinya bekerja sebagai tukang keliling. Beliawgal di Dusun Ploso Wonolelo
Pleret Bantul Yogyakarta dan telah memiliki 2 oramgtra. Selain aktif dalam
mengelola Kelompok Ternak “Selasa Pon” beliau jagtf terlibat dalam kegiatan-
kegiatan organisasi usaha dan kemasyarakatan tise@diumpulan usaha Koperasi
“Ngudi Makmur” dan perkumpulan RT.

Menurut beliau, terbentuknya Kelompok Ternak “Sel&on” berawal dari
hasil evaluasi warga yang tidak mampu berkaitangaernperekonomian keluarga.
Dari hasil evaluasi ini ternyata hasil kerja yarejah dilakukan ternyata tidak
mencukupi kebutuhan hidup keluarga dikarenakanofakekerjaan mereka yang
tidak tentu, karena sebagian warga bekerja selbagaln serabutan dengan hasil yang
tidak tentu.

Berdasarkan pada kenyataan tersebut maka forum tuskan untuk
membentuk sebuah kelompok usaha yang dinilai pagasekondisi lingkungan dan
kondisi kemampuan mereka, maka terbentuklah Keldéigonak “Selasa Pon” yang
mengelola peternakan dan perikanan.

dalam hal modal usaha awal, informan menjelaskamvhamodal awal
diperoleh dari bantuan Lembaga LAKPESDAM Bantuldng lebih 20 juta dan juga

dari lembaga ASPUK sebesar 6 juta rupiah. Dandialokasikan ke beberapa jenis
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usaha yang sedang dirintis. Diantara usaha yaaguki&n yaitu peternakan kambing
dan perikanan. Untuk ternak Ayam Kampung modal ghtladari hasil iuran rutin
anggota sebesar 5000 rupiah pada tiap pertemuag kasil pengumpulannya
dialokasikan untuk membeli ternak Ayam Kampung olghak anggota yang

menerima pertemuan.
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Catatan Lapangan 2

Metode Pungumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 17 Juni 2009
Waktu :14.10 - 15.20 WIB
Lokasi : Kandang ternak Kambing Pak Jumari

Sumber data : Jumari dan Zuhriyanto

Deskripsi data:

Kedua informan adalah anggota Kelompok Ternak ‘@elRon” yang sama-
sama mengelola ternak Kambing. Bapak Jumari adalah dari Bapak Zuhriyanto,
beliau sehari-harinya bekerja sebagai petani, seddapak Zuhriyanto pekerjaan
sehari-harinya adalah sebagai penggiling padi ikglil Bapak Zuhriyanto telah
berkeluarga dan telah mempunyai 3 orang anak dgmgjaghasilan pas-pasan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua inforeraelut ada beberapa
catatan berkaitan dengan pengelolaan ternak Kampamwy sedang dilakukan.
Pengelolaan ternak Kambing yang dilakukan oleh rkplok jenisnya adalah
pembesaran dan pengembang biakan. Sistem yangadigaliem pengelolaan yaitu
pengelolaan dapat dilakukan sendiri-sendiri bagggata yang telah memiliki
kandang dan bagi anggota yang belum memiliki kagdamaka secara bergotong
royong kelompok membuatkan kandang ternak Kambieggdn status kandang
kelompok.

Ada beberapa faktor pendukung dan penghambat peagel ternak
Kambing, yaitu:

A. Faktor pendukung:

1. Hijauan makanan ternak yang disediakan oleh lingkan masih

melimpah.

2. Persediaan air untuk minum ternak mencukupi.

3. Kondisi cuaca memungkinkan.
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4. Dari segi waktu, pengelolaan ternak Kambing masimomgkinkan.

5. Sarana dan prasarana dapat dicukupi.

6. Khusus untuk pengadaan kandang, lingkungan masityedeakan bahan
bakunya.

B. Faktor penghambat:

1. Terjadinya persaingan yang tinggi antara pengef@mbing Kelompok
Ternak “Selasa Pon” dengan warga yang juga meragttohak Kambing
dalam pencarian hijauan makanan ternak.

2. Berjangkitnya penyakit gudig yang menyebabkan ke&mapada ternak
Kambing.

3. Pengelola belum terlalu paham dengan sistem pdagaloternak
Kambing yang baik.
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Catatan Lapangan 3

Metode Pungumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Minggu, 21 Juni 2009

Waktu :09.35-10.45

Lokasi : Kolam Ikan Bapak Agus Waluyo
Sumber Data : Agus Waluyo

Deskripsi data:

Informan adalah salah satu anggota Kelompok Teffmtasa Pon” yang
sedang mengelola perikanan. Jenis lkan yang dikeleh informan adalah Ikan Lele
dan Ikan Gurameh. Sehari-harinya informan bekegbagai buruh bangunan di
daerah Gondokusuman.

Menurut informan, dalam pengelolaan usaha yang ngeddilakukan,
khususnya dalam pengelolaan perikanan, ada bebei@gar yang menjadi
pendukung dan penghambat. Diantaranya adalah:

A. Faktor pendukung

1. Masih tersedianya air yang cukup untuk pengeloltkam, karena air
diambilkan dari mata air di pegunungan yang berdidaebelah timur
Dusun ploso, berjarak kurang lebih 300 m dari lunggan informan
tinggal.

2. Kondisi cuaca cukup memungkinkan untuk pengelofsaikanan.

3. Dari segi waktu, intensitas pengelolaan ikan tidedmerlukan waktu yang
tinggi. Pengelolaan dapat dilakukan dengan tanpanggalkan pekerjaan
sehari-hari. Selain itu, keluarga juga dapat membpada saat pemberian
pakan. Selain itu, sudah ada prosedur pemberiaanpsghingga informan

dan keluarganya tidak kebingungan pada saat mekabgoakan.
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4. Waktu pengelolaan lkan cenderung singkat, biasgeeyelolaan lkan
hanya membutuhkan waktu 3 bulan saja, karena progiai kelompok
adalah pembesaran.

5. Mudahnya mendapatkan asuman untuk lkan, baik asyathrmaupun
asuman dari lingkungan sekitar yang berupa daunatausebagai

makanan selingan, misalnya daun “Kimpul”.

B. Faktor penghambat:
1. Sering timbulnya penyakit jamur yang mengakibatkemmatian pada Ikan.
2. Pasokan air kadang terlambat, hal ini dikarenakimya kerusakan pada
jaringan pengairan.
3. Terjadinya kanibalisme (saling memakan) jika penamepakan terlambat.
4. Terjadinya kematian bibit Ikan dikarenakan kondisiam belum siap
ditebari.

5. Serangan hewan liar yang biasanya memakan bihit Ika
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Catatan Lapangan 4

Metode Pungumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal :Jum’at, 11 September 2009

Waktu :14. —15.30 WIB

Lokasi : Sekretariat Lembaga LAKPESDAM Bantul
Sumber data : Muhyidin, STP

Deskripsi data:
Informan adalah Koordinator Lembaga LAKPESDAM Banyang telah

sejak lama berkecimpung dalam program pemberday@asyarakat dan saat ini
beliau menjadi fasilitator sekaligus pendamping shera tim Lembaga
LAKPESDAM Bantul. Menurut beliau, modal awal dareatisasi pelaksanaan
program Kelompok Ternak “Selasa Pon” berasal darb&gai sumber, diantaranya
berasal dari bantuan (hibah) dari lembaga LAKPESDAdhg merupakan dana
pengembalian dari program Recovery Bangunan RunedtaPGempa di Dusun
Kedungpring. Dana awal yang diberikan sejumlah tkgrabih 20 juta rupiah dengan
konsekuensi pada masa pemanenan ternak lembagantameil% dari hasil
penjualan.

Modal awal tersebut diberikan oleh lembaga Lakpessecara bertahap, yaitu
diberikan tiap bulan sebesar Rp. 3.300.000,- kepattampok dalam kurun waktu
enam bulan. Pengelolaan atas modal yang telah ikAbettersebut sepenuhnya

diserahkan kepada kelompok. Secara fungsional,dgamhAKPESDAM selanjutnya
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menjadi fasilitator atau pendamping bagi kelompakiach proses pengelolaan
organisasi dan usahanya.

Di samping lembaga LAKPESDAM tersebut di atas, dpat lembaga lain
yang yang ikut andil dalam memberikan dana kepadbrifpok Ternak “Selasa
Pon”. Lembaga ini adalah Asosiasi Perempuan Usakail KASPUK), yang
memberikan dana tak kurang dari 6 juta rupiah. AKPterupakan lembaga jaringan
dari lembaga LAKPESDAM yang mempunyai tujuan yaama, yaitu lembaga yang
bidang kerjanya memberdayakan masyarakat.

Kedua lembaga ini merupakan lembaga-lembaga yangberékan modal
usaha Kepada Kelompok Ternak “Selasa Pon”. Daru&ddmbaga ini, terkumpul
dana tak kurang dari 16 juta rupiah yang digunadelmagai modal usaha Kelompok

Ternak “Selasa Pon”.
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Catatan Lapangan 5

Metode Pungumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, 12 September 2009
Waktu :15.30 - 16.30 WIB

Lokasi : Rumah Bapak Sokidi
Sumber data : Sokidi

Deskripsi data:

Informan adalah salah satu anggota Kelompok Teffmtasa Pon” yang
dalam susunan kepengurusan menjabat sebagai sé#sghusaha. Selain itu, dalam
kegiatan usaha informan melakukan pengelolaan keKembing yang dikelola
dengan istrinya.

Menurut beliau, dalam pengelolaan ternak Kambinggydijalankan oleh
anggota Kelompok Ternak “Selasa Pon” sebagai sakiib bidang usaha yang
dijalankan, pengelolaan dilakukan secara sendmulgse Yaitu ternak Kambing
dikelola di rumah masing-masing pengelola. Pengalolini dilakukan oleh anggota
yang telah memiliki kandang ternak sendiri, seddmagi anggota yang belum
memiliki kandang ternak sendiri dibuatkan secaregd@i®eng royong oleh seluruh
anggota kelompok ternak.

Sementara itu, berkaitan dengan job diskripsi mimm sebagai koordinator
seksi usaha, beliau menjelaskan bahwa tugas sekkindg usaha adalah
mengusahakan kebutuhan yang diperlukan oleh om@gniberkaitan dengan
pendanaan dan pengadaan barang yang dibutuhkam dadsmgelolaan usaha.
Pendanaan diperoleh dengan cara menjaring donatatul yang bersedia
membantu mendanai kegiatan usaha yang sedang ldilakupaik dari lembaga
pemerintah, lembaga swasta, maupun donatur perddnales ini dilakukan bersama

pengurus harian.
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Catatan Lapangan 6

Metode Pungumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Minggu, 13 September 2009
Waktu :09.00 - 10.45 WIB

Lokasi : Rumah Bapak Adi Ngatim
Sumber data : Adi Ngatim

Deskripsi data:

Informan adalah salah satu warga RT 03 Dusun Rtasg tinggal di dekat
kandang Kambing milik Kelompok Ternak “Selasa PdPékerjaan informan adalah
sebagai petani yang juga mengelola 2 ekor terngk gang dikelola secara
tradisional.

Berdasarkan pada penuturan informan, kegiatan ydiakukan oleh
Kelompok Ternak “Selasa Pon” sangat positif, tengabagi anggota yang masih
tergolong muda yang sebelumnya pernah mengelofakeataupun belum serius
dalam mengelola ternak. Dengan adanya kegiatanejmagn ternak setidaknya
dapat memberikan pengalaman dan menambah wawagiamdrgka, khususnya bagi
anggota yang belum pernah mengelola ternak.

Berkaitan dengan lokasi kandang yang dibangun #&lelompok Ternak
“Selasa Pon” yang saat ini mengelola ternak KamBegara pribadi informan tidak
mempermasalahkan. Karena dalam pengelolaannya tangdgelah dapat
mempraktekkan kesadaran toleransi kepada wargtaseklisalnya kotoran ternak
dikelola dengan baik agar bau tidak mengganggu avaskitar, bahkan seringkali
beberapa warga meminta kotoran tersebut untukikgagupuk tanamannya.

Masalah yang kadang terjadi yaitu ketika anakaterKambing yang tidak
dikurung lepas dari kandang dan ternak tersebutakamtanaman disekitar rumah
warga. Akan tetapi hal tersebut dianggap biasa nikarbeliau sendiri sering

mengalaminya ketika anak ternak Sapinya terlepakaadang.
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Lampiran 11l

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama ‘MURTADLO

Tempat/Tanggal lahir : Bantul, 1 Maret 1982

Status : Belum Menikah
Pekerjaan : Mahasiswa
Alamat : Ploso, RT 03, Wonolelo, Pleret, Bantdgyakarta

Nama Orang Tua

a. Ayah : Suwandi
b. Ibu : Jamilah

Pendidikan
1. TK RA Masyithoh Wonolelo . Lulus tahun 1989
2. MI Al-Khoiriyah Melikan . Lulus tahun 1995
3. MTsN Wonokromo : Lulus tahun 1998
4. MAN Wonokromo : Lulus tahun 2001

Pengalaman Organisasi:
1. Ketua Haiatut Tholabah PP. Binaul Ummah, Wonolalauh 2000
2. Ketua Jurnal Pesantren PP. Binaul Ummah, Wonoddlort 1998

3. Ketua Il Karang Taruna “Gemilang” tahun 2009 — 2011
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Ketua Group Pecinta Sholawat “Risaalatul Qolb'UuraR007 — sekarang

CO lokal Lembaga Lestari program pendampingan éatakn 2007 — 2009
CO Lembaga LAKPESDAM program Rekontruksi Bangunamrm@&h Dusun
Kedungpring tahun 2007 — 2008

Kepala Bagian Kepenyiaran Radio Komunitas “SADEW®@’ Fahun 2008 —
sekarang

Sekretaris Gerakan Pemuda ANSOR Ranting Wonolelmunta2007 —
sekarang

Wakil Kepala Bidang IPTEK, PERS, dan JARINGAN IPNRPNU PAC

Pleret

10.Kepala Bidang IPTEK, PERS, dan JARINGAN penguruayéh SPI (Serikat

Petani Indonesia) Yogyakarta tahun 2008 — sekarang

11.Wakil PP. LAKPESDAM dalam Jambore Forum Warga Niaaloyang di

selenggarakan di Makasar

12.Pengurus berita warga SADEWORO (mading, kobar, itebBesa Wonolelo

Prestasi Non Akademik

1.

Juara Il lomba Kaligrafi BAKORMADIN se-KecamataneRt tahun 1993 —
1994
Juara Il lomba Kaligrafi BAKORMADIN se-KecamataneRt tahun 1994 —
1995

Juri Kaligrafi Tingkat SMP/SMA/SMK Kecamatan Pletahun 2007 — 2009
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. Juara | Lomba Mading kategori Karang Taruna yahakdanakan oleh LP3Y

bersama 5 dusun di wilayah Kabupaten Bantul

. Best of The Best ujian kenaikan sabuk perguruaiKJetDo tahun 1999

. Juara Il lomba Tenis Meja tingkat Desa
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